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PRAKATA 

 

Alhamdulillah, setinggi-tingi kesyukuran dipanjatkan kepada Allah SWT atas segala limpah 
Rahmat-Nya, e-book ini dapat disiapkan dalam tempoh masa yang telah ditetapkan. E-book ini 
merupakan hasil kertas kerja para pembentang daripada Seminar Antarabangsa Komunikasi 
dan Budaya 2020. Seminar tersebut telah disertai oleh para pensyarah dan 
mahasiswa/mahasiswi Malaysia dan Indonesia yang telah dianjurkan oleh Jabatan Komunikasi 
dan Media, Fakulti Bahasa dan Komunikasi, Universiti Pendidikan Sultan Idris dengan 
kerjasama Program Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, Sumatera Utara, Indonesia.  

Dalam menghasilkan e-book yang berkualiti, pelbagai cabaran dan rintangan telah 
ditempuh sebelum dapat menghasilkan penulisan kertas kerja yang bersifat akademik serta 
mempunyai isi penyampaian yang baik. Pelbagai kumpulan kertas kerja dalam e-book ini 
mendedahkan masalah terhadap pesatnya perkembangan teknologi dalam kehidupan manusia 
masa era milenium sekarang ini. Kertas kerja yang dibentangkan dalam Seminar ini bukan 
sahaja mengupas permasalahan budaya dan teknologi dalam kehidupan di rantau ASEAN, 
tetapi juga turut menganalisis pengaruh globalisasi terhadap masyarakat lokal, masyarakat 
nasional dan masyarakat antarabangsa. E-book ini mempunyai keunikan tersendiri di mana 
kombinasi tiga bahasa dikekalkan iaitu Bahasa Melayu, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggeris 
dalam pembentangan kertas kerja agar e-book ini dapat menjangkau khalayak pembaca yang 
lebih besar dan meluas.  

Selain itu, dalam e-book ini juga membincangkan cara-cara pentingnya peranan 
komunikasi terhadap perkembangan budaya khususnya Malaysia dan Indonesia sebagai Negara 
serumpun. Akhir sekali, saya ingin merakamkan setinggi-tinggi penghargaan kepada seluruh 
Ahli Jawatankuasa Seminar Antarabangsa Komunikasi dan Budaya 2020 yang terlibat dalam 
menjayakan Seminar tersebut. Saya juga mengucapkan berbanyak terima kasih yang tidak 
terhingga kepada pihak editorial dan ilustrator atas usaha gigih dalam menilai, menyunting, dan 
menyusun semua kertas kerja bagi menghasilkan e-book ini. Semoga penerbitan kertas kerja 
yang terkandung dalam e-book ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh semua 
penulis, ahli akademik, mahasiswa/ mahasiswi mahupun masyarakat di luar.  

E-book ini memuatkan artikel-artikel penyelidikan terpilih yang telah dibentangkan 
semasa Seminar Antarabangsa Komunikasi dan Budaya 2020 yang telah dilaksanakan pada 
22hb Januari 2020. Artikel-artikel yang diterbitkan dalam e-book ini telah melalui proses 
double-blind peer-reviewed dan dipilih semata-mata kerana merit akademik dan relevannya 
untuk menggambarkan kesarjanaan kami.  
 
 
 
 
Dr. Rizky Hafiz Chaniago  

Jabatan Komunikasi dan Media  
Fakulti Bahasa dan Komunikasi  
Universiti Pendidikan Sultan Idris, Tanjong Malim, Perak  
2020 
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PENERAPAN MODEL ”SOSIALISASI SPIRITUAL QUOTION” 

TERHADAP  MOTIVASI USAHA BISNIS MAKANAN HALAL 

PRODUKSI RUMAH TANGGA  
 

 
Nurhasanah Nasution, Asmawita AM 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
nurhasanahnasution@umsu.ac.id 

 

 

Pendahuluan 
 

Masih sangat banyak makanan yang diragukan kehalalannya dijual di pasar ataupun di toko-toko 
makanan. Kebanyakan dari berbagai macam makanan tersebut adalah yang diminati orang ramai. 

Beberapa peraturan perundang-undangan yang ada tidak dapat menjamin tersedianya makanan 
yang sehat dan halal bagi konsumen yang menginginkannya terutama bagi umat Islam. Oleh karena itu 
masyarakat khususnya umat Islam, harus dapat berperan aktif untuk menghasilkan makanan yang sehat 
dan halal bagi mereka sendiri. Hal Ini dapat dimulai dengan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya makanan yang sehat dan halal serta bagaimana menjadikannya sebagai 
usaha bisnis dengan menggunakan model ”Sosialisasi Spiritual Quotion”.  

 
Kajian Literatur 
 

2.1. Pengertian Halal Haram 
 

Ajaran Islam sangat mementingkan kebaikan dan kebersihan dalam semua aspek. Dari segi makanan 
dan barang gunaan, Islam memerintahkan umatnya agar memakan dan menggunakan bahan-bahan yang 
baik, suci, dan bersih.   
Dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang memerintahkan agar memakan makanan yang baik dan 
halal, antara lain yang artinya: 
 

“Wahai orang yang beriman, makanlah dari benda-benda yang baik (yang halal) yang telah kami berikan 
kepada kamu dan bersyukurlah kepada Allah jika betul kamu hanya beribadah kepada-Nya“ (QS.2: 172). 
 

Dalam surat lainnya Allah SWT berfirman: 
 
 ”Wahai manusia, makanlah dari apa yang ada di bumi ini secara halal dan baik. Dan janganlah kalian 

ikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia adalah musuh yang nyata bagi kalian” (QS. 2:168). 
 
Seorang muslim tidak dibenarkan mengkonsumsi sesuatu makanan sebelum ia tahu benar akan 
kehalalannya. Mengkonsumsi yang haram atau yang belum diketahui kehalalannya akan berakibat 
buruk, baik di dunia maupun di akhirat. Jadi masalah ini mengandung dimensi duniawi dan sekaligus 
ukhrawi (Imam Al Ghazali, 2002:46). 

Dari segi bahasa, pengertian halal ialah perkara atau perbuatan yang dibolehkan, diharuskan, 
diizinkan atau dibenarkan syari’at Islam.  Sedangkan haram ialah perkara atau perbuatan yang dilarang 
atau tidak diperbolehkan oleh Syari’at Islam (Apriyantono, Nurbowo,2003:57). 
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2.2. Perlunya label halal atau haram 
 

Umat Islam di seluruh dunia amat berkepentingan atas jaminan halal tidak saja terhadap produk 
makanan, minuman, dan produk lainnya namun juga terhadap proses produksi barang dan makanan 
tersebut. Oleh karena itu, masyarakat muslim memerlukan perlindungan hukum dari negara guna 
memenuhi kebutuhan hak konstitusional warga negara yang dijamin oleh Undang-Undang Dasar 1945 
dan norma filosofis negara, Pancasila. (http://www.bphn.go.id/index.php) 
 
 
Metode Penelitian 
 

3.1. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini termasuk dalam Penelitian Implementasi, yaitu menerapkan model  “Sosialisasi Spiritual 

Quotion” untuk memotivasi para ibu rumah tangga muslim untuk membangun usaha makanan halal 
produksi rumah tangga. Penelitian ini merujuk kepada dalil-dalil agama, Alquran dan Hadist Rasulullah 
sebagai landasan teoritis. 
 
 
3.2.  Subyek Penelitian 
 

Subyek penelitian ini adalah ibu-ibu kelompok pengajian Aisyiyah Ranting Dwikora, Kota Medan, 
berjumlah 45 orang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://www.bphn.go.id/index.php
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3.3.  Prosedur Penelitian 

 
Penelitian implementasi ini ini dilakukan dengan prosedur sebagai mana terlihat pada rajah di bawah ini 
 

Prosedur Penelitian “Model Sosialisasi Spiritual Quotion” 

 

 

 

 
e 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Langkah III: 

 

Pemberian Pelatihan beberapa makanan  
halal produksi rumah tangga yang 
memiliki nilai jual 

Langkah II: 

 

Pemberian motivasi dengan cara: 
1. Ceramah-ceramah mengenai 

pengetahuan tentang kewajiban setiap 
muslim untuk mengkonsumsi 
makanan halal 

2. Ceramah-ceramah mengenai 
pengetahuan tentang makanan - 
makanan halal menurut Agama Islam 

3. Memaparkan video tentang 
keberhasilan beberapa ibu 
membangun bisnis makanan  halal 
produksi rumah tangga 

Indikator 

Keberhasilan: 

1. Subyek penelitian 
tidak lagi membeli 
makanan yang  tidak 
atau diragukan 
kehalalannya  

2. Telah terbentuk 
usaha bisnis 
makanan halal 
produksi rumah 
tangga  

 Langkah V: 

Evaluasi keberhasilan 
penerapan Model 
Sosialisasi ”Spiritual 
Quotion”, menggunakan: 

1. Wawancara  

2. Usaha bisnis 
makanan halal 
produksi rumah 
tangga 

Langkah I:  

 

Survey untuk mengetahui:  
1. Tingkat pengetahuan subyek  

penelitian tentang makanan halal  
2. Tingkat kesadaran subyek  penelitian 

untuk mengkonsumsi makanan halal 
3. Tingkat  keinginan subyek penelitian 

untuk membangun usaha makanan 
halal produksi rumah tangga 

 Langkah IV: 

 

Pemberian pelatihan manajemen peluang 
dan pemasaran 
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3.4.  Teknik Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan survey (angket) dan wawancara.  Angket digunakan 
untuk mendapatkan data mengenai tingkat  pengetahuan dan kesadaran subyek penelitian untuk 
mengkonsumsi makanan halal. 

Adapun wawancara dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap pembentukan usaha 
bisnis makanan halal produksi rumah tangga. 

 
 

3.4.  Teknik Analisa Data 
 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif.  
 
 
3.5.   Masa Penelitian:  
 

Juni 2018 – Mei 2019 
 
 

Temuan Penelitian 

 

4.1. Data Penelitian 
 

Data angket menunjukkan hasil sebagai berikut: 
a. 92 % dari responden tidak mengetahui zat-zat yang dianggap haram yang dikandung dalam 

makanan yang dijual 
b. 100 % responden menginginkan mengkonsumsi hanya makanan halal 
c. 55 % dari responden yang hanya membeli makanan yang berlabel halal 
d. 100 % responden menyatakan masih banyak makanan yang mereka inginkan tidak berlabel halal 
e.  70 % dari responden ingin menjadi pelaku usaha makanan halal produksi rumah tangga 
f. 10 % dari responden telah memulai usaha bisnis makanan halal produk rumah tangga, karena 

termotivasi oleh kegiatan penelitian ini, dan 30 % lainnya sudah pada tahap merencanakan. 
 
 
4.2. Temuan Penelitian 
 

Terdapat beberapa faktor yang menghambat tersedianya produk makanan halal di pasaran, yaitu: 
a. Kurang Kesungguhan Pemerintah untuk mewajibkan produsen melakukan labelisasi produk 

makanan yang dijual 
b. Kesulitan mendapatkan pemodalan dan pelatihan untuk mendirikan usaha bisnis makanan halal 

produksi rumah tangga.  
 
 
Kesimpulan 
 

a. Penggunaan Metode “Sosialisai Spiritual Quotion” berhasil meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran kelompok untuk  hanya mengkonsumsi dan membeli makanan yang jelas 
kehalalannya dan menumbuhkan minat menjadi pelaku usaha makanan halal produksi rumah 
tangga 

b. Hasil dari metode “Sosialisai Spiritual Quotion” kemungkinan akan maksimal apabila kendala 
pemodalan dapat diatasi dan pelatihan manajemen peluang dan pemasaran ditingkatkan.   
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